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Abstrak. Kemampuan menulis narasi merupakan fondasi literasi
yang kerap belum berkembang optimal pada siswa kelas IV
sekolah dasar, terlebih ketika pembelajaran masih berpusat pada
kerja individu dan minim stimulus visual. Penelitian ini bertujuan
menelaah sejauh mana teknik Round Table yang dipadukan
dengan media cerita bergambar digital mampu meningkatkan
keterampilan menulis narasi siswa. Rancangan yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) dua
siklus dengan pendekatan campuran (mixed methods). Subjek
penelitian berjumlah 25 siswa kelas IV UPT SDN 128 Patampanua
yang ditetapkan melalui total sampling. Data dijaring melalui tes
menulis pada tahap awal dan akhir, lembar observasi partisipatif,
serta dokumentasi tulisan. Instrumen tes divalidasi oleh dua ahli
dengan indeks Aiken’s V sebesar 0,86 (kategori tinggi) dan
reliabilitas antarpenilai 0,84. Data kuantitatif dianalisis dengan
statistik deskriptif, uji paired sample t-test, dan N-gain, sedangkan
data kualitatif dianalisis secara tematik dan diperkuat melalui
triangulasi. Indikator keberhasilan ditetapkan apabila 275%
siswa mencapai KKM (275). Hasil uji statistik memperlihatkan
perbedaan yang signifikan antara skor awal dan akhir (t = 12,56;
p < 0,001), dengan rerata naik dari 61,20 menjadi 82,70 dan N-
gain 0,55 (kategori sedang). Temuan kualitatif memperkuat
angka tersebut melalui tiga tema: partisipasi kolaboratif,
stimulasi kreativitas oleh media digital, dan penguatan
pemahaman struktur narasi. Implikasinya, pemaduan strategi
kooperatif bergilir dengan media visual digital patut
dipertimbangkan sebagai praktik rutin pembelajaran menulis di
jenjang sekolah dasar.

Abstract. Narrative writing is a foundational literacy competence
that often remains underdeveloped among fourth-grade pupils,
especially when instruction still revolves around individual work
and offers little visual stimulation. This study aimed to examine the
extent to which the Round Table technique, combined with digital
picture-story media, can improve pupils’ narrative writing skills. A
two-cycle classroom action research design with a mixed-methods
orientation was employed. The subjects were 25 fourth-grade
pupils of UPT SDN 128 Patampanua selected through total
sampling. Data were gathered through writing tests at the initial
and final stages, participatory observation sheets, and
documentation of pupils’ writing. The test instrument was
validated by two experts, yielding an Aiken’s V index of .86 (high

1731


https://e-journal.my.id/cjpe
http://u.lipi.go.id/1553738189
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1553781930&1&&2019
mailto:bbasribas595@gmail.com
mailto:rahmatbastra01@gmail.com
mailto:masnur1985@gmail.com

CJPE: Cokroaminoto Journal of Primary Education
Vol 9 No 3, September 2026

category) and an inter-rater reliability of .84. Quantitative data
were analysed using descriptive statistics, a paired-sample t-test,
and N-gain, whereas qualitative data were analysed thematically
and corroborated through triangulation. The success criterion was
set at 275% of pupils reaching the minimum mastery score (275).
The statistical test revealed a significant difference between the
initial and final scores (t = 12.56; p <.001), with the mean rising
from 61.20 to 82.70 and an N-gain of .55 (medium category). The
qualitative findings reinforced these figures through three themes:
collaborative participation, creativity stimulated by digital media,
and a stronger grasp of narrative structure. The implication is that
pairing a rotating cooperative strategy with digital visual media
deserves consideration as a routine practice in primary-level
writing instruction.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution
4.0 International License T

Pendahuluan

Menulis narasi jauh lebih dari sekadar menyusun kalimat demi kalimat. Ini adalah
keterampilan berpikir dan berbahasa yang kompleks (Hanifa et al., 2024), di mana penulis
pemula ditantang untuk menyatukan empat keahlian sekaligus mengelola susunan ide,
menjaga kesinambungan antarbagian, membangun dunia imajinatif cerita, serta memilih
kata-kata yang tepat agar tokoh terasa hidup (Weleng et al., 2021). Bagi siswa kelas 1V,
kemampuan ini menandai sebuah perubahan penting dalam perjalanan berbahasa
mereka. Pada fase ini, menulis tidak lagi dipandang sebatas tugas yang harus dituntaskan,
melainkan sudah menjelma menjadi ruang yang ramah bagi siswa untuk berlatih berpikir,
mengasah kemampuan bernalar, serta menyampaikan gagasan mereka secara runtut dan
mudah dipahami oleh pembaca (Sholeh et al.,, 2021). Dengan penalaran yang terlatih serta
pilihan kata yang cermat, siswa dapat membangun tulisan yang jelas sehingga pesan yang
ingin mereka sampaikan benar-benar dipahami oleh pembacanya (Hanan et al., 2024).

Karena itu, keterampilan menulis narasi tidak hanya dipandang sebagai pelengkap
kemampuan berbahasa, tetapi juga menjadi salah satu penanda penting tingkat
penguasaan Bahasa Indonesia di sekolah dasar (Mahmur et al., 2021; Nurjani & Fauziah,
2023). Sayangnya, kenyataan di lapangan belum sejalan dengan besarnya tuntutan
tersebut. Sejumlah kajian masih menunjukkan bahwa siswa kelas IV menghadapi
kesulitan yang konsisten dalam menuangkan ide ke dalam tulisan yang runtut, dan
persoalan ini terbukti berulang dari satu sekolah ke sekolah lain bukan sebagai kasus
terisolasi, melainkan sebagai pola yang bersifat laten dalam pembelajaran menulis di
tingkat sekolah dasar (Rohim & Rigianti, 2023; Hikaya & Hamzah, 2025; Sya & Maharani,
2025).

Akar persoalannya berulang dengan pola yang hampir serupa dari satu kelas ke kelas
lain. Pembelajaran menulis di kelas IV masih sering berjalan satu arah dengan guru
sebagai poros utamanya: guru menugaskan, siswa kembali duduk di bangkunya untuk
mengerjakan sendiri, dan hasilnya berputar kembali ke tangan guru tanpa sempat
memberi ruang bagi siswa untuk saling bertukar pikiran dan menyusun strategi bersama
teman sebayanya (Halawa et al.,, 2022). Pola pembelajaran seperti ini tidak hanya
berlangsung tanpa memperhatikan keterlibatan siswa, tetapi juga membuat anak-anak
menjadi pasif dan kehilangan peluang untuk berkolaborasi dengan teman sebayanya.
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Padahal, ruang bertukar pikiran bersama teman sebaya justru memiliki kontribusi
yang menentukan dalam pembelajaran menulis narasi secara menyeluruh (Agusti et al.,
2021; Sabila etal., 2024). Persoalan rendahnya motivasi dan lemahnya kemampuan siswa
dalam menata ide yang selama ini menjadi keluhan utama guru ternyata bukanlah
masalah yang berdiri sendiri melainkan sebuah dampak yang muncul karena siswa masih
sangat kurang mendapat kesempatan untuk saling belajar secara aktif di dalam ruang
kelas. Ketika proses menulis perlahan bergeser dari aktivitas berpikir bersama menjadi
tugas individu, dampaknya tidak hanya terasa pada menurunnya semangat belajar siswa,
tetapi juga pada kemampuan mereka yang semakin berkurang dalam merangkai cerita
secara runtut dan mudah dipahami (Suhardiman et al., 2023; Zhai et al., 2024).

Media yang dipakai pun terbatas, padahal anak usia ini sangat terbantu oleh
rangsangan visual ketika harus membayangkan jalan cerita. Minat menulis akhirnya ikut
menurun, dan rendahnya minat itu pada gilirannya menekan hasil belajar (Ningrum et al.,
2023). Bertumpu pada arah kurikulum yang kini mengedepankan kemampuan berpikir
kritis, berkolaborasi, dan berkomunikasi sebagai bekal utama abad ke-21, masalah yang
selama ini membayangi pembelajaran menulis narasi di sekolah dasar jelas tidak bisa lagi
dibiarkan berlarut-larut (Aditomo et al., 2024; Agusti et al, 2021). Oleh karena itu,
transformasi pedagogis melalui implementasi model pembelajaran kooperatif perlu
diintegrasikan secara sistematis guna membangkitkan keaktifan siswa dan memotivasi
mereka dalam menyusun karangan narasi yang lebih terstruktur (Dery & Putra, 2019;
Pratiwi et al., 2023).

Pertanyaan yang hendak dijawab oleh penelitian ini sebenarnya sederhana dan dekat
dengan praktik pembelajaran sehari-hari: bagaimana caranya agar siswa kelas IV dapat
lebih aktif dan terlibat dalam proses menulis, sambil tetap mendapatkan dukungan yang
memadai untuk membantu mereka membayangkan jalan cerita yang ingin dituangkan ke
dalam tulisan. Bukti dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa ketika proses belajar
menulis masih berpusat pada penyelesaian tugas secara individual, siswa cenderung
tumbuh menjadi pribadi yang pasif (Karakus, 2023; Pratiwi et al., 2023). Guru pun masih
sering terlalu banyak memberikan penjelasan tanpa membuka ruang yang cukup bagi
siswa untuk saling bertukar pikiran dan berlatih menulis bersama teman sebayanya
(Karakus, 2023).

Teknik Round Table dirancang dengan cara sederhana dan bersahabat untuk
menanamkan kebiasaan saling membantu di kalangan siswa, tanpa ada yang merasa lebih
atau kurang di antara mereka (Putri et al., 2017; Salam et al., 2025). Para siswa menulis
secara bergantian sesuai bagian yang menjadi gilirannya, dan melalui proses itulah
tercipta suasana kelompok yang hangat, akrab, dan penuh kesetaraan (Agustina, 2020).
Berbagai bukti empiris menunjukkan bahwa pola kerja kooperatif semacam ini secara
konsisten memperbaiki capaian belajar ketika strukturnya dirancang dengan jelas,
karena sistem giliran yang terorganisasi memastikan setiap anggota kelompok terlibat
aktif, saling membangun pemahaman, dan memperoleh ruang yang setara untuk
menyumbangkan idenya (Pratiwi et al., 2023; Sabila et al., 2024). Dalam konteks menulis,
struktur Round Table dan Think-Pair-Share hadir sebagai sarana untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V, bekal penting yang akan sangat membantu
mereka ketika menyusun narasi secara koheren dan mudah dipahami (Rahayu, 2013;
Silva etal., 2022).

Di sisi lain, cerita bergambar digital dan digital storytelling terbukti meningkatkan
motivasi, keterlibatan, dan kualitas narasi siswa (Smeda et al., 2014; Yang & Wu, 2012).
Media visual membantu anak-anak mengubah ide yang masih abstrak menjadi adegan
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yang dapat dilihat, dibayangkan, dan ditata dengan lebih mudah sehingga menulis tidak
lagi terasa menjadi beban bagi penulis pemula (Indrawan et al., 2025; Intaniasari et al.,
2022). Dalam konteks Indonesia, siswa menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang
tinggi ketika menulis teks cerita menggunakan media digital storytelling (Hanifah et al.,
2024; Maruf et al,, 2025), sementara temuan serupa juga tampak pada penggunaan media
gambar berseri untuk menulis narasi di kelas IV (Kurniati et al.,, 2025; Munajah et al,,
2022).

Menegaskan posisi penelitian ini, perlu ditinjau secara eksplisit tiga kajian terdahulu
yang relevan. Struktur Round Table dan think-pair-share efektif menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV; namun fokus kajian tersebut terbatas pada
berpikir kritis dan belum menyentuh keterampilan menulis narasi maupun pemanfaatan
media digital (Silva et al., 2022). Kedua, digital storytelling mampu meningkatkan
keterampilan dan motivasi menulis, tetapi intervensinya cenderung bersifat individual
dan belum mengintegrasikan struktur kerja kooperatif yang menjamin pemerataan
partisipasi antarsiswa (Munajah et al.,, 2022; Maruf et al,, 2025). Ketiga, Model Round
Table berbasis digital pada pembelajaran teks narasi dan menemukan peningkatan
pemahaman siswa, akan tetapi kajian tersebut menyasar jenjang di atas sekolah dasar dan
menggunakan desain yang berbeda (Palupi et al., 2023).

Perbandingan ketiganya memperlihatkan satu celah yang konsisten: belum ada
penelitian yang secara khusus menyatukan teknik Round Table dan media cerita
bergambar digital ke dalam satu paket pembelajaran menulis narasi bagi siswa kelas IV
sekolah dasar dengan desain penelitian tindakan kelas bermetode campuran. Di sinilah
letak kebaruan (novelty) penelitian ini, yakni keberanian memadukan strategi kooperatif
bergilir dengan dukungan media visual digital, lalu menatanya sebagai satu perangkat
mengajar yang sengaja dirancang untuk menjawab kebutuhan spesifik siswa kelas IV.

Pada sisi pijakan pemikiran, penelitian ini bersandar pada konstruktivisme sosial
Vygotsky yang memahami belajar sebagai proses yang tumbuh di dalam relasi sosial,
serta pada perspektif pembelajaran multimodal yang menekankan keberagaman cara
dalam memaknai dan memproduksi teks. Pada akhirnya, semua upaya ini mengerucut
pada satu pertanyaan yang tampak sederhana namun penting untuk dijawab: apakah
kemampuan menulis narasi siswa kelas IV di UPT SDN 128 Patampanua dapat meningkat
secara berarti ketika teknik Round Table diterapkan dengan bantuan media cerita
bergambar digital? Jawaban atas pertanyaan ini diharapkan memberikan kontribusi bagi
pengembangan metode pengajaran bahasa yang lebih adaptif, terutama mengingat
efektivitas model kooperatif yang diintegrasikan dengan teknologi visual dalam
meningkatkan kualitas gagasan dan struktur tata bahasa siswa (Mahfudhoh & Nuroh,
2024; Nabilah et al,, 2025).

Metode

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian tindakan kelas (classroom action research)
dengan pendekatan campuran (mixed methods), sehingga angka hasil tes dapat dibaca
berdampingan dengan gambaran proses yang terjadi di kelas (Creswell & Plano Clark,
2018; Kemmis et al., 2014). Tindakan dijalankan dalam dua siklus, dan masing-masing
siklus menempuh empat tahap yang berurutan: perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Hasil refleksi siklus pertama menjadi dasar perbaikan tindakan pada siklus
berikutnya. Penelitian dilaksanakan di UPT SDN 128 Patampanua pada semester genap
tahun ajaran 2024 /2025. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah
25 orang dan dipilih secara total sampling, artinya seluruh anggota kelas dilibatkan tanpa
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penyampelan. Data berupa skor kemampuan menulis narasi, catatan keterlibatan siswa
selama proses, serta dokumen tulisan yang dihasilkan pada setiap siklus.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tiga cara yang saling melengkapi. Pertama, tes menulis
narasi yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) tindakan; penilaiannya
berpedoman pada rubrik dengan tiga aspek pokok, yakni orientasi, komplikasi, dan
resolusi, yang masing-masing dinilai pada skala 1-4. Kedua, lembar observasi partisipatif
untuk merekam keterlibatan siswa dalam putaran Round Table. Ketiga, dokumentasi
hasil tulisan siswa di setiap siklus sebagai jejak perkembangan mereka.

Validasi dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum digunakan, instrumen tes dan rubrik penilaian divalidasi secara isi oleh dua
orang ahli pembelajaran Bahasa Indonesia. Tingkat kesahihan dihitung menggunakan
formula Aiken’s V (Aiken, 1985): V = s / [n(c - 1)], dengan s = r - lo, r = skor yang
diberikan penilai, lo = skor terendah (1), c = jumlah kategori penilaian (4), dan n = jumlah
penilai. Penilaian ahli menghasilkan indeks V = 0,86 untuk instrumen tes dan V = 0,84
untuk rubrik, keduanya berada pada kategori validitas tinggi. Konsistensi penilaian
antarpenilai (inter-rater reliability) terhadap hasil tes menulis diperoleh sebesar 0,84
(kategori tinggi), sedangkan reliabilitas lembar observasi diuji dengan persentase
kesepakatan pengamat (percentage of agreement) sebesar 88% (kategori reliabel).
Kriteria interpretasi Aiken’s V mengikuti rentang: 0,80-1,00 (tinggi), 0,40-0,79 (sedang),
dan < 0,40 (rendah).

Teknik Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis dengan statistik deskriptif serta uji paired sample t-test
menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26 untuk menguji perbedaan skor pratindakan
dan pascatindakan. Rumus uji paired sample t-test yang digunakan adalaht=D / (s / ¥
n), dengan D = rerata selisih skor, sB = simpangan baku selisih, dan n = jumlah subjek.
Besar peningkatan dihitung melalui persentase peningkatan tiap aspek dan skor gain
ternormalisasi (N-gain) (Hake, 1998): N-gain = (skor pascatindakan - skor pratindakan)
/ (skor maksimum - skor pratindakan). Kategori keefektifan N-gain ditetapkan sebagai
berikut: g 2 0,70 (tinggi), 0,30 < g < 0,70 (sedang), dan g < 0,30 (rendah). Ukuran efek
(effect size) dihitung dengan Cohen’s d (Cohen, 1988) dengan kategori 0,20 (kecil), 0,50
(sedang), dan = 0,80 (besar). Data kualitatif dianalisis dengan analisis tematik (Braun &
Clarke, 2006) melalui tahap pengkodean, penyusunan tema, dan peninjauan kembali
tema. Kedua jenis temuan kemudian dipertemukan pada tahap penafsiran melalui
triangulasi metode agar simpulan berpijak pada bukti yang saling menguatkan.

Indikator Keberhasilan

Sebagai penelitian tindakan kelas, tindakan pada setiap siklus dinyatakan berhasil
apabila memenuhi indikator berikut: (1) minimal 75% siswa mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM 2 75) pada tes menulis narasi; (2) rerata skor kelas meningkat
dari satu siklus ke siklus berikutnya; dan (3) keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, sebagaimana terekam pada lembar observasi, berada pada kategori aktif
(= 75%). Apabila indikator belum tercapai pada siklus pertama, hasil refleksi dijadikan
dasar perbaikan tindakan pada siklus berikutnya.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Sebelum tindakan diberikan, kemampuan menulis narasi siswa tergolong rendah.
Setelah dua siklus penerapan teknik Round Table berbantuan cerita bergambar digital,
skornya meningkat cukup berarti. Gambaran perubahannya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Pratindakan dan Pascatindakan

Tahap N Rerata SD Skor Min Skor Maks
Pratindakan 25 61,20 8,45 45 74
Pascatindakan 25 82,70 6,92 68 95
Peningkatan (Gain) 25 21,50 4,83 15 30

Rerata skor siswa naik dari 61,20 menjadi 82,70, dengan peningkatan rata-rata
sebesar 21,50 poin. Kenaikan yang cukup besar ini menjadi bukti bahwa perlakuan
memberi dampak positif pada kemampuan menulis narasi siswa. Sebagai catatan
tambahan, simpangan baku yang semula 8,45 turun menjadi 6,92, yang menunjukkan
bahwa kemampuan menulis siswa kini lebih merata; jarak antara siswa yang lebih mahir
dan yang masih tertinggal ikut menyempit. Untuk memastikan apakah peningkatan
tersebut nyata secara statistik atau muncul kebetulan, skor pretest dan posttest diuji
melalui paired sample t-test, dengan hasil pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-test
Pasangan Selisih Rerata t df Sig. (2-tailed)
Pratindakan - Pascatindakan 21,50 12,56 24 0,000

Nilai ¢ sebesar 12,56 dengan df = 24 dan signifikansi 0,000 (p < 0,001) menunjukkan
bahwa selisih skor sebelum dan sesudah tindakan benar-benar nyata secara statistik.
Selain signifikan, keefektifan tindakan diperkuat oleh skor N-gain sebesar 0,55 yang
berada pada kategori sedang, serta ukuran efek Cohen’s d sebesar 2,51 yang tergolong
sangat besar. Ditinjau dari indikator keberhasilan, sebanyak 22 dari 25 siswa (88%)
mencapai KKM (= 75) pada pascatindakan, sehingga kriteria ketuntasan klasikal minimal
75% terpenuhi. Bila ditelaah per aspek, ketiga unsur narasi sama-sama membaik meski
besarnya berbeda, sebagaimana tampak pada Tabel 3.

Tabel 3. Peningkatan Skor per Aspek Keterampilan Menulis Narasi

Aspek Rerata Awal Rerata Akhir Peningkatan (%)
Orientasi 1,80 2,21 22,78
Komplikasi 1,54 1,96 27,27
Resolusi 1,67 1,97 17,96
Total (skala 4) 2,10 3,50 66,67

Aspek komplikasi mengalami lonjakan terbesar (27,27%), disusul orientasi (22,78%)
dan resolusi (17,96%). Pola ini menarik: bagian cerita yang menuntut pengembangan
konflik yang biasanya paling sulit bagi penulis pemula justru paling banyak terbantu oleh
stimulus visual dan diskusi bergilir. Analisis korelasi memperlihatkan keterkaitan
antaraspek narasi sebagaimana disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Korelasi Antaraspek Keterampilan Menulis Narasi

Pasangan Aspek Koefisien (r) Keterangan
Orientasi - Komplikasi 0,68 Kuat
Komplikasi - Resolusi 0,61 Kuat
Orientasi — Resolusi 0,54 Sedang

Korelasi positif yang nyata antaraspek mengisyaratkan bahwa ketiganya
berkembang seiring. Siswa yang mampu membuka cerita dengan baik cenderung juga
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lebih cakap menyusun konflik dan menutup ceritanya secara logis. Sebaran besarnya
peningkatan skor antarindividu dirangkum pada Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Kategori Peningkatan Skor Siswa

Kategori Gain Rentang Skor Jumlah Siswa Persentase (%)
Rendah 15-19 8 32
Sedang 20-24 7 28
Tinggi 25-30 10 40
Total — 25 100

Dari perhitungan kategori peningkatan, tampak bahwa 40% siswa mencapai kategori
tinggi dan 28% lainnya berada di kategori sedang. Dengan demikian, lebih dari dua
pertiga anggota kelas merasakan manfaat perlakuan secara nyata. Meskipun demikian,
masih ada sebagian kecil siswa yang peningkatan kemampuannya tercatat pada kategori
rendah dan perlu didampingi secara lebih intensif. Untuk memahami lebih dalam faktor
di balik keberhasilan ini, dilakukan analisis tematik terhadap catatan observasi dan hasil
karya tulis siswa, yang menghasilkan tiga tema utama sebagaimana diringkas pada Tabel
6.

Tabel 6. Tema Temuan Kualitatif Proses Pembelajaran
Deskripsi Singkat
Putaran menulis bergiliran mendorong setiap siswa ambil bagian;
muncul perancah antarteman dan distribusi giliran yang merata.
Cerita bergambar digital menjadi pemantik visual yang membantu
siswa membayangkan adegan dan memperkaya pilihan kosakata.

Siswa makin terampil mengidentifikasi orientasi, komplikasi, dan
resolusi, serta menunjukkan tanda-tanda menulis yang lebih mandiri.

Tema
Partisipasi Kolaboratif Aktif

Stimulasi Kreativitas Digital

Penguatan Pemahaman
Struktur Narasi

Memastikan keabsahan temuan, data dari tiga sumber—tes, observasi, dan
dokumentasi dipertemukan melalui triangulasi metode. Hasil triangulasi disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Triangulasi Data Tes, Observasi, dan Dokumentasi

Fokus Data Tes Data Observasi Data Simpulan
Temuan Dokumentasi Triangulasi
Partisipasi Kenaikan skor Giliran menulis Setiap anggota Partisipasi yang
kolaboratif merata; SD turun berlangsung merata;  berkontribusi setara mendukung
dari 8,45 menjadi  muncul perancah pada draf cerita pemerataan hasil
6,92. antarteman. kelompok. belajar.
Stimulasi Aspek komplikasi ~ Siswa antusias Kosakata dan Media visual
kreativitas naik tertinggi mengamati gambar detail adegan pada digital memicu
digital (27,27%). dan aktif tulisan makin pengembangan
menuangkan ide. kaya. konflik cerita.
Struktur Ketiga aspeknaik  Siswa menyebut Struktur cerita Pemahaman
narasi dan saling orientasi- pada dokumen struktur menguat
berkorelasi (r = komplikasi-resolusi ~ makin lengkap secara konsisten
0,54-0,68). saat menulis. dan runtut. lintas sumber.
Konvergensi ketiga sumber data tersebut memperkuat keyakinan bahwa

peningkatan keterampilan menulis narasi benar-benar bersumber dari tindakan yang
diberikan, bukan dari faktor kebetulan. Ketiga tema juga memperlihatkan bahwa angka
peningkatan pada bagian kuantitatif bukan hasil latihan mekanis yang berulang,
melainkan buah dari proses belajar yang lebih hidup dan bermakna—sebuah proses yang
secara berurutan menyatukan tiga aktivitas yang saling menguatkan: siswa berbicara
(berdiskusi bergilir melalui teknik Round Table), melihat (memaknai media cerita
bergambar digital), lalu menulis (menuangkan gagasan ke dalam teks narasi yang utuh)
(Mahfudhoh & Nuroh, 2024; Maruf et al., 2025; Palupi et al., 2023).
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Pembahasan

Temuan penelitian ini menegaskan satu hal yang sederhana namun penting:
keterampilan menulis narasi siswa kelas IV dapat ditingkatkan ketika mereka diberi
ruang untuk berkolaborasi sekaligus dibantu media visual yang konkret. Peningkatan
rerata dari 61,20 menjadi 82,70, yang didukung hasil uji ¢t (¢t = 12,56; p < 0,001) serta N-
gain kategori sedang, sejalan dengan tinjauan bahwa pembelajaran kooperatif yang
terstruktur secara konsisten memperbaiki capaian belajar (Gillies, 2016). Hasil ini juga
menguatkan laporan mengenai manfaat struktur Round Table bagi siswa sekolah dasar
(Silva et al.,, 2022).

Mengapa perpaduan ini bekerja? Penjelasannya dapat ditelusuri dari tiga tema
kualitatif yang muncul. Pertama, putaran menulis bergiliran menciptakan partisipasi yang
merata. Tidak ada siswa yang dibiarkan menonton; masing-masing menyumbang gagasan
pada gilirannya. Pola semacam ini sejalan dengan prinsip saling ketergantungan positif
dan akuntabilitas individual yang menjadi inti pembelajaran kooperatif (Johnson &
Johnson, 2009; Kagan & Kagan, 2009). Dalam kerangka Vygotsky (1978), teman sebaya
berfungsi sebagai perancah yang menolong siswa bekerja pada zona perkembangan
proksimalnya.

Kedua, cerita bergambar digital terbukti menjadi pemantik yang efektif. Gambar
membantu siswa membayangkan adegan sebelum menuliskannya, sehingga beban
kognitif untuk “menciptakan dari nol” berkurang (Mayer, 2009). Inilah yang mungkin
menjelaskan mengapa aspek komplikasi—bagian tersulit dalam narasi—justru paling
banyak meningkat. Temuan ini selaras dengan yang menyoroti peran digital storytelling
dalam mendongkrak kualitas dan motivasi menulis, serta dengan konteks Indonesia
sebagaimana dilaporkan (Hanifah et al., 2024; Munajah et al., 2022; Maruf et al.,, 2025;
Smeda etal., 2014; Yang & Wu, 2012).

Ketiga, siswa menunjukkan penguatan pemahaman struktur narasi. Mereka makin
terampil mengenali orientasi, komplikasi, dan resolusi, serta mulai memperlihatkan
kebiasaan menulis yang lebih mandiri. Korelasi positif antaraspek (Tabel 4) memperkuat
dugaan bahwa ketiga unsur ini berkembang sebagai satu kesatuan, bukan keterampilan
yang terpisah-pisah. Secara keseluruhan, hasil ini memperkuat temuan yang memadukan
Round Table berbasis digital pada materi teks narasi, sekaligus menambah bukti dari
jenjang sekolah dasar yang selama ini masih jarang (Palupi et al., 2023).

Dari sisi praktis, temuan ini menyarankan agar guru tidak memperlakukan
pembelajaran menulis sebagai aktivitas individu yang sunyi. Memadukan struktur kerja
kooperatif yang jelas dengan media visual digital dapat menjadi rutinitas yang
menumbuhkan minat sekaligus keterampilan—dua hal yang saling menopang
(Nurhasanah & Sobandi, 2016). Pendekatan ini juga selaras dengan tuntutan kompetensi
abad ke-21 yang menekankan kolaborasi dan literasi digital (Kress, 2010; Voogt & Roblin,
2012), sejalan pula dengan temuan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran
berbasis proyek dapat menumbuhkan keterampilan 4C siswa sekolah dasar (Masnur et
al.,, 2024; Saleha et al.,, 2026). Sekalipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan
yang perlu dicatat. Subjeknya terbatas pada satu kelas dengan 25 siswa, sehingga
generalisasi temuan harus dilakukan dengan hati-hati. Penelitian ini juga belum
menelusuri daya tahan hasil dalam jangka panjang maupun pengaruh latar belakang
kemampuan awal siswa secara terperinci. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan
desain eksperimen, sampel yang lebih besar dan beragam, serta pengamatan tindak lanjut
akan sangat bermanfaat untuk menguji kekukuhan temuan ini.
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Kesimpulan

Penerapan teknik Round Table berbantuan media cerita bergambar digital terbukti
meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV UPT SDN 128 Patampanua.
Peningkatan ini tampak baik pada angka—rerata naik dari 61,20 menjadi 82,70 dengan
perbedaan yang signifikan secara statistik (¢ = 12,56; p < 0,001), N-gain 0,55 (kategori
sedang), dan ketuntasan klasikal 88%—maupun pada proses, yang ditandai oleh
partisipasi kolaboratif yang merata, kreativitas yang terpicu media digital, dan
pemahaman struktur narasi yang menguat. Dengan demikian, pemaduan strategi
kooperatif bergilir dan media visual digital layak dipertimbangkan sebagai praktik
pembelajaran menulis di sekolah dasar. Guru disarankan menerapkan kombinasi ini
secara terencana, sementara peneliti selanjutnya diharapkan mengujinya pada konteks
yang lebih luas dan dengan rentang waktu pengamatan yang lebih panjang.
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